BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan
sesuai dengan rumusan masalah penelitian sebagai berikut:

1. Diversifikasi ekonomi menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap
resiliensi ekonomi daerah, yang berarti peningkatan diversifikasi ekonomi
meningkatkan kemampuan daerah dalam menghadapi dan memulihkan
guncangan ekonomi. Pendapatan Asli Daerah juga menunjukkan pengaruh
positif dan signifikan terhadap resiliensi ekonomi daerah, yang menunjukkan
bahwa peningkatan kapasitas fiskal daerah memperkuat ketahanan ekonomi.
Belanja sosial menunjukkan pengaruh negatif dan signifikan terhadap
resiliensi ekonomi daerah, yang berarti peningkatan belanja sosial dalam
periode penelitian berkorelasi dengan penurunan resiliensi ekonomi daerah.

2. Diversifikasi ekonomi, pendapatan asli daerah, dan belanja sosial secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap resiliensi ekonomi daerah di
Kawasan Timur Indonesia periode 2014-2024. Hasil ini menunjukkan bahwa
ketiga variabel tersebut secara bersama-sama mampu menjelaskan
perubahan resiliensi ekonomi daerah dalam model penelitian yang digunakan.

3. Variabel yang memiliki pengaruh paling dominan terhadap resiliensi ekonomi
daerah di Kawasan Timur Indonesia adalah diversifikasi ekonomi. Variabel ini
menunjukkan peran yang lebih kuat dibandingkan pendapatan asli daerah dan
belanja sosial dalam membentuk kemampuan daerah untuk menjaga stabilitas

dan ketahanan ekonomi pada periode penelitian.
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5.2 Saran
Saran yang dapat disampaikan dari temuan penelitian ini yaitu sebagai
berikut:

1. Pemerintah daerah di Kawasan Timur Indonesia perlu meningkatkan
diversifikasi ekonomi melalui pengembangan sektor-sektor potensial di luar
sektor utama, serta mengoptimalkan pengelolaan Pendapatan Asli Daerah
(PAD) melalui peningkatan efektivitas pemungutan pajak dan retribusi serta
inovasi sumber pendapatan daerah agar kapasitas fiskal semakin kuat dan
mampu mendukung peningkatan resiliensi ekonomi daerah.

2. Pemerintah daerah diharapkan dapat mengevaluasi dan meningkatkan
efektivitas belanja sosial dengan memperhatikan ketepatan sasaran program,
transparansi penyaluran, serta kesesuaian alokasi anggaran terhadap
kebutuhan masyarakat sehingga belanja sosial dapat memberikan dampak
yang lebih optimal terhadap stabilitas ekonomi daerah.

3. Peneliti selanjutnya dapat memperluas cakupan penelitian dengan
menambahkan variabel lain yang relevan seperti investasi daerah, inflasi, dan
tingkat pengangguran, serta menggunakan periode penelitian yang lebih
panjang agar hasil analisis dapat memberikan gambaran yang lebih
komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi resiliensi ekonomi
daerah.

5.3 Implikasi Hasil Penelitian

Berikut ini merupakan implikasi dari hasil penelitian yang diperoleh, yang
mencakup implikasi teoretis, praktis, dan kebijakan berdasarkan temuan
mengenai pengaruh diversifikasi ekonomi, pendapatan asli daerah, dan belanja

sosial terhadap resiliensi ekonomi daerah di Kawasan Timur Indonesia:
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1. Implikasi Teoretis

Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa diversifikasi ekonomi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap resiliensi ekonomi daerah
memberikan penguatan terhadap Teori Pembangunan Ekonomi Regional,
khususnya pada aspek struktur ekonomi wilayah yang beragam sebagai
penopang ketahanan ekonomi. Temuan ini menegaskan bahwa daerah dengan
struktur ekonomi yang lebih terdiversifikasi memiliki kemampuan adaptasi yang
lebih baik terhadap perubahan dan guncangan ekonomi.

Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa pendapatan asli daerah
berpengaruh positif dan signifikan memberikan implikasi bahwa kapasitas fiskal
daerah tetap menjadi elemen penting dalam membentuk ketahanan ekonomi
wilayah. Sementara itu, temuan belanja sosial yang berpengaruh negatif dan
signifikan memberikan tambahan perspektif bahwa kebijakan fiskal, khususnya
belanja sosial, tidak selalu berkontribusi langsung terhadap peningkatan
resiliensi ekonomi, tetapi dipengaruhi oleh kondisi ekonomi dan efektivitas
implementasi kebijakan di daerah.

2. Implikasi Praktis

Hasil penelitian yang menunjukkan pengaruh positif diversifikasi ekonomi
terhadap resiliensi ekonomi daerah memberikan implikasi bahwa pemerintah
daerah perlu memperluas pengembangan sektor ekonomi agar tidak bergantung
pada sektor tertentu. Kondisi ini menunjukkan bahwa penguatan sektor-sektor
produktif baru dapat meningkatkan stabilitas ekonomi daerah dalam jangka
panjang.

Hasil penelitian yang menunjukkan pengaruh positif pendapatan asli

daerah memberikan implikasi bahwa pemerintah daerah perlu mengoptimalkan
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pengelolaan sumber pendapatan melalui peningkatan efektivitas pemungutan
pajak dan retribusi. Sementara itu, temuan belanja sosial yang berpengaruh
negatif memberikan implikasi bahwa pemerintah daerah perlu meningkatkan
kualitas perencanaan dan ketepatan sasaran program agar belanja sosial dapat
memberikan dampak yang lebih efektif terhadap stabilitas ekonomi masyarakat.
3. Implikasi Kebijakan

Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa diversifikasi ekonomi memiliki
pengaruh dominan terhadap resiliensi ekonomi daerah memberikan implikasi
bahwa kebijakan pembangunan daerah perlu memprioritaskan penguatan
struktur ekonomi yang lebih beragam. Hal ini menunjukkan bahwa strategi
pembangunan berbasis sektor tunggal perlu dikurangi untuk meningkatkan
ketahanan ekonomi daerah.

Hasil penelitian yang menunjukkan pengaruh positif pendapatan asli
daerah memberikan implikasi bahwa kebijakan fiskal daerah perlu diarahkan
pada peningkatan kemandirian keuangan daerah melalui optimalisasi potensi
pendapatan lokal. Sementara itu, temuan belanja sosial yang berpengaruh
negatif memberikan implikasi bahwa kebijakan belanja sosial perlu diarahkan
pada peningkatan efektivitas distribusi dan pengawasan program agar fungsi

perlindungan sosial tetap berjalan tanpa menurunkan stabilitas ekonomi daerah.
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